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Article Info: Abstract: The purpose of this article is to thoroughly examine and summarize the 

findings of various studies on how to develop inquiry-based Student Worksheets 
(LKPD). In addition, this study also aims to determine the effectiveness of LKPD in 
improving learning outcomes and shaping students' scientific attitudes. The studies 
analyzed include several types of research approaches, namely Research and 
Development (R&D) focusing on product validity and feasibility, Classroom Action 
Research (CAR), and Quasi-Experiments. All of these studies share a common focus, 
namely applying a guided inquiry model or LKPD, in which students are guided to 
discover concepts on their own. The subjects reviewed were students from 
elementary school (SD), junior high school (SMP), to senior high school (SMA) in 
science subjects. The findings from this review show that guided inquiry worksheets 
are consistently declared feasible and practical for use, according to reports from 
R&D studies. Empirically, the application of LKPD or guided inquiry models has 
been proven to have a significant and positive impact on students' academic scores 
and scientific attitude development at various levels. The average increase in 
learning outcomes, as measured by N-gain scores, is generally in the moderate to 
high category. Significant improvements are also seen in other abilities, such as 
scientific process skills and scientific attitudes. 
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Pendahuluan 
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan 

prioritas fundamental yang menuntut dilakukannya 
inovasi berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa salah satu 
tantangan pendidikan yang signifikan adalah dominasi 
metode pembelajaran yang cenderung konvensional, di 
mana peran guru sebagai pusat informasi (teacher-
centered) masih dominan. Orientasi ini sering kali 
membatasi siswa pada kegiatan menghafal substansi 
materi, alih-alih memberdayakan mereka untuk 
mengembangkan kompetensi berpikir kritis dan 
keterampilan ilmiah yang esensial. Situasi ini secara 
langsung berkontribusi pada rendahnya pencapaian 

hasil belajar siswa, serta minimnya pembinaan dan 
pengembangan sikap ilmiah mereka. Oleh karena itu, 
urgensi untuk mengadopsi media dan strategi 
pembelajaran yang mampu menstimulasi partisipasi 
aktif siswa dalam mengkonstruksi konsep secara 
mandiri menjadi sangat tinggi.  

Basis konseptual utama yang menaungi 
pengembangan penelitian ini adalah Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang diintegrasikan 
dengan Model Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry). 
Inkuiri Terbimbing diartikan sebagai suatu strategi 
instruksional yang membimbing siswa secara 
terstruktur untuk melaksanakan serangkaian 
penyelidikan, yang pada akhirnya memampukan 
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mereka menemukan informasi atau konsep-konsep 
kunci di bawah supervisi minimal dari pendidik. LKPD 
dengan basis inkuiri terbimbing dirancang sebagai 
perangkat ajar yang menyajikan tahapan logis dan 
sistematis mulai dari prediksi, eksperimen, hingga 
merumuskan kesimpulan akhir. Konsensus dari 
berbagai studi terdahulu memperkuat temuan bahwa 
LKPD jenis ini terbukti memenuhi kriteria kelayakan 
dan menunjukkan efektivitas substansial dalam konteks 
pembelajaran. (Firdaus & Wilujeng, 2018; Maya et al., 
2016; Nanda et al., 2022; Nurjihan & Bunawan, 2025) 

Inisiatif pengembangan LKPD berbasis inkuiri 
terbimbing ini secara spesifik diarahkan untuk 
mengoptimalkan dua variabel terikat yaitu hasil belajar 
dan sikap ilmiah siswa. Hasil Belajar Merupakan 
indikator peningkatan kompetensi siswa yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
pasca-intervensi pembelajaran. Dalam konteks 
penelitian ini, fokus pengukuran hasil belajar sebagian 
besar terpusat pada aspek kognitif dan tingkat 
penguasaan konsep siswa. Implementasi model inkuiri 
terbimbing secara konsisten memperlihatkan capaian 
peningkatan pemahaman konsep IPA dan hasil belajar 
kognitif yang superior jika dibandingkan dengan 
pendekatan pengajaran tradisional. Sikap Ilmiah 
merupakan disposisi perilaku fundamental yang harus 
dimiliki oleh siswa dalam konteks pembelajaran sains, 
meliputi atribut seperti inisiatif rasa ingin tahu, 
integritas dalam pencatatan data, dan ketekunan. 
Pengembangan sikap ilmiah memiliki peran penting 
dalam memacu motivasi intrinsik siswa terhadap 
aktivitas belajar. Penelitian empiris menegaskan bahwa 
model inkuiri terbimbing memiliki kapabilitas untuk 
meningkatkan skor pencapaian sikap ilmiah siswa 
secara signifikan, bahkan ketika dipadukan dengan 
kerangka pendekatan modern seperti STEM. 
(Fitriansyah et al., 2021; Iswatun et al., 2017; Maya et al., 
2016; Nanda et al., 2022;  Octaviani et al., 2019; 
Suryantari et al., 2019)  

Tujuan dari literature review ini adalah untuk 
melakukan analisis komprehensif dan sintesis 
mendalam terhadap hasil-hasil penelitian terkait yang 
telah dipublikasikan, guna mengidentifikasi 
karakteristik optimal dan efektivitas empiris LKPD 
berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar dan 
sikap ilmiah siswa, yang kemudian akan dijadikan 
sebagai pijakan teoretis yang kuat bagi perancangan dan 
pengembangan produk LKPD selanjutnya. Berdasarkan 
analisis latar belakang, fokus masalah yang akan 
ditinjau dalam literature yaitu Bagaimana kriteria dan 
karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis inkuiri terbimbing yang dianggap efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, serta Bagaimana 
dampak yang ditimbulkan dari pengembangan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing terhadap peningkatan hasil 
belajar dan sikap ilmiah siswa. 

 

Metode 
Research design and method should be clearly 

defined. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic Literature 
Review) sebagai kerangka kerja metodologis untuk 
mengumpulkan dan merumuskan landasan teoretis. 
Prosedur penelusuran literatur dilakukan secara 
menyeluruh dengan fokus pada identifikasi artikel-
artikel ilmiah yang relevan dengan topik sentral 
penelitian, yakni "Pengembangan LKPD berbasis inquiry 
guna meningkatkan hasil belajar dan sikap ilmiah 
siswa." Dalam proses ini, sumber data primer diperoleh 
dari Publish or Perish sebanyak 150 artikel dan Sciepe 
sebanyak 100 artikel. Untuk menjamin aktualitas dan 
relevansi temuan, cakupan publikasi artikel dibatasi 
pada kurun waktu 2015 – 2025. 

Dari keseluruhan 250 artikel yang teridentifikasi 
melalui penelusuran awal, dilakukan serangkaian 
proses seleksi yang ketat. Proses penyaringan ini 
didasarkan pada kesesuaian topik, metode penelitian, 
serta fokus substansial dari setiap artikel terhadap 
tujuan riset. Setelah melalui tahap penyaringan dan 
pembacaan kritis, sebanyak 50 artikel jurnal ditetapkan 
sebagai literatur utama yang kemudian dianalisis secara 
komprehensif. Analisis mendalam terhadap 50 jurnal ini 
diarahkan untuk mencapai beberapa sasaran, meliputi: 
(1) menentukan karakteristik LKPD berbasis inquiry 
yang terbukti efektif; (2) mengevaluasi instrumen serta 
pendekatan yang lazim digunakan untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar kognitif dan pembentukan 
sikap ilmiah; dan (3) menyusun kerangka konseptual 
yang solid sebagai justifikasi gap penelitian dan 
spesifikasi produk yang akan dikembangkan. Dengan 
demikian, hasil dari tinjauan literatur ini menjadi 
pijakan fundamental dalam menentukan kebutuhan dan 
arah pengembangan produk. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Bagian ini menyajikan sintesis hasil dari artikel-

artikel terpilih, yang diringkas dalam Tabel 1, bertujuan 
untuk mengelompokkan temuan-temuan kunci 
mengenai dampak dan efektivitas implementasi model 
atau produk LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 
capaian hasil belajar kognitif serta pengembangan sikap 
ilmiah peserta didik. 

Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada 
hakikatnya berlandaskan pada teori konstruktivisme, di 
mana pengetahuan tidak ditransfer, melainkan 
dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman 
langsung.  Berdasarkan tabel 1 diatas LKPD berbasis 
inkuiri terbimbing berfungsi sebagai jembatan yang 
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memfasilitasi proses ini. Dengan adanya panduan 
terstruktur dalam LKPD, siswa diarahkan untuk 
mengamati, merumuskan masalah dan hipotesis, 
mengumpulkan data, serta menarik kesimpulan, 
sehingga proses kognitif tingkat tinggi lebih terstimulasi 
dibandingkan pembelajaran konvensional (Firdaus & 
Wilujeng, 2018). Hal ini secara langsung berkorelasi 
dengan peningkatan hasil belajar yang signifikan, 
seperti yang ditemukan dalam penelitian Nanda, et al. 
(2022) pada jenjang SD. Keberhasilan Inkuiri 
Terbimbing sering kali bergantung pada kualitas 
perangkat pembelajaran yang digunakan. LKPD yang 
dikembangkan harus dirancang untuk memandu siswa 
melalui setiap fase inkuiri. LKPD yang baik 
menyediakan pertanyaan pemantik dan langkah-
langkah eksperimen, namun tetap memberi ruang bagi 
siswa untuk menganalisis dan menyimpulkan secara 
mandiri. Sulistiyono, et al. (2024) menemukan bahwa 
LKPD IPA berbasis inkuiri terbimbing dinilai sangat 
layak digunakan, menunjukkan bahwa kelayakan 
instrumen ini merupakan prasyarat penting untuk 
meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa. 
Kelayakan ini menjamin bahwa tahapan inkuiri 
tersampaikan secara efektif kepada siswa. 
 
Tabel 1. Hasil Literatur Mengenai Dampak Inkuiri 
Terbimbing 

 
 

Peningkatan Hasil Belajar tidak hanya dilihat dari 
skor post-test, tetapi juga dari meningkatnya 

Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS, seperti observasi, 
mengukur, dan melakukan percobaan, merupakan 
fondasi dari domain kognitif dalam pembelajaran IPA. 
Penelitian Iswatun, et al. (2017) menunjukkan N-gain 
KPS kelas eksperimen yang signifikan (0,52), jauh lebih 
tinggi daripada kelas kontrol (0,33). Hal ini memperkuat 
argumen bahwa aktivasi KPS melalui LKPD inkuiri 
terbimbing memiliki hubungan korelasi yang positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa, di mana 
penguasaan proses akan mempermudah penguasaan 
konsep. Sikap ilmiah (seperti rasa ingin tahu, jujur, 
objektif, dan kritis) merupakan aspek afektif yang vital 
dalam pendidikan sains. Penelitian secara konsisten 
menemukan bahwa Inkuiri Terbimbing berperan 
penting dalam menumbuhkan sikap ini. Alviani, et al. 
(2024) dan Octaviani, et al. (2019) sama-sama 
menegaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
dari model pembelajaran ini terhadap sikap ilmiah 
siswa. Hal ini terjadi karena Inkuiri Terbimbing 
menempatkan siswa pada situasi otentik seperti seorang 
ilmuwan, memaksa mereka untuk bersikap jujur dalam 
mencatat data dan objektif dalam menarik kesimpulan. 

Sikap ilmiah tidak dapat diajarkan, melainkan 
harus dibiasakan dan diinternalisasi. LKPD inkuiri 
terbimbing menyediakan konteks ini melalui 
serangkaian kegiatan praktikum yang terpandu 
(Murningsih, et al., 2016). Ketika siswa melakukan 
eksperimen sendiri, mereka dilatih untuk bersikap teliti, 
bertanggung jawab, dan menghargai bukti (kerja 
ilmiah). Peningkatan sikap ilmiah dari 60% pada Siklus 
I dalam penelitian Murningsih, et al. (2016) 
menunjukkan bahwa konsistensi penerapan model ini 
dalam LKPD berhasil menginternalisasi sikap-sikap 
tersebut seiring berjalannya waktu. Beberapa penelitian 
meneliti integrasi inkuiri terbimbing dengan komponen 
lain, seperti media benda konkret (Suryantari, et al., 
2019) atau pendekatan STEM (Fitriansyah, et al., 2021). 
Hasil Suryantari, et al. (2019) yang menunjukkan 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar dan sikap 
ilmiah menunjukkan bahwa LKPD inkuiri terbimbing 
menjadi lebih efektif ketika didukung oleh media yang 
memvisualisasikan konsep abstrak, terutama pada 
jenjang SD. Hal ini menegaskan bahwa pengembangan 
LKPD harus mempertimbangkan komponen 
multimedia atau kontekstual untuk memperkuat efek 
inkuiri. 

Temuan pada artikel ini menunjukkan bahwa 
efektivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing bersifat 
universal, terlihat dari keberhasilan implementasinya 
mulai dari jenjang SD (Nanda, et al., 2022; Octaviani, et 
al., 2019), SMP (Iswatun, et al., 2017; Firdaus & Wilujeng, 
2018), hingga SMA (Alviani, et al., 2024; Murningsih, et 
al., 2016). Konsistensi ini membuktikan bahwa prinsip 
dasar inkuiri memberikan pengalaman langsung dan 
terstruktur adalah metodologi pedagogis yang kuat 
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untuk memicu keterlibatan kognitif dan afektif siswa, 
terlepas dari tingkat usia atau materi pelajaran. 
Berdasarkan temuan yang ada, pengembangan LKPD 
inkuiri terbimbing harus berfokus pada dua aspek 
utama yaitu validitas konten yang tinggi dan struktur 
yang memfasilitasi inkuiri penuh.  

Validitas memastikan LKPD layak digunakan 
(Sulistiyono, et al., 2024), sementara struktur harus 
menjamin semua tahapan inkuiri (mulai dari orientasi 
hingga komunikasi) tercapai secara terpandu. Dengan 
demikian, LKPD bukan sekadar lembar isian, melainkan 
instrumen yang mendorong eksplorasi aktif, yang 
secara sinergis meningkatkan hasil belajar, dan sikap 
ilmiah siswa. Secara keseluruhan, literatur menegaskan 
bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah 
instrumen yang sangat efektif untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran yang berpusat pada guru 
dan hanya menekankan hafalan (Nanda, et al., 2022). 
Melalui panduan yang terstruktur, LKPD ini berhasil 
mendorong siswa untuk aktif membangun 
pengetahuannya (konstruktivisme), yang terbukti 
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif 
(Iswatun, et al., 2017) dan pada saat yang sama, 
memfasilitasi pembentukan karakter dan keterampilan 
proses melalui penanaman sikap ilmiah yang kuat 
(Alviani, et al., 2024; Octaviani, et al., 2019). 

 

Kesimpulan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

inkuiri terbimbing adalah perangkat pembelajaran yang 
teruji kelayakannya (validitas) dan didasarkan pada 
prinsip konstruktivisme, yang berfungsi sebagai 
panduan terstruktur (scaffolding) untuk membimbing 
siswa melalui langkah-langkah penemuan ilmiah, mulai 
dari merumuskan masalah hingga menarik kesimpulan. 
Tinjauan literatur secara konsisten menyimpulkan 
bahwa implementasi model ini memberikan dampak 
positif yang signifikan dan ganda, yaitu terhadap Hasil 
Belajar dan Sikap Ilmiah Siswa.  

Peningkatan kognitif dibuktikan secara 
kuantitatif melalui hasil uji hipotesis yang signifikan, 
perolehan nilai N-Gain pada kategori sedang (0,31-0,34), 
serta peningkatan ketuntasan belajar aspek 
pengetahuan hingga mencapai 93%. Sementara itu, 
model inkuiri terbimbing terbukti sangat mampu 
meningkatkan sikap ilmiah (objektivitas, rasa ingin 
tahu, dan kejujuran), yang didukung oleh hasil uji 
statistik yang signifikan dan peningkatan persentase 
pencapaian sikap ilmiah yang substansial.  

Dengan demikian, pengembangan LKPD inkuiri 
terbimbing merupakan pendekatan yang urgen dan 
relevan untuk memberikan solusi pembelajaran yang 
holistik dengan meningkatkan capaian kognitif 
sekaligus menumbuhkan karakter saintifik siswa secara 
simultan. 
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